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RINGKASAN 
 
 

Dewasa ini proses pengeringan mulai bergeser dari pengeringan alamiah (penjemuran 

langsung) ke penggunaan alat pengering. Penggunaan alat pengering memiliki banyak 

keuntungan di antaranya tidak tergantung cuaca, tidak memerlukan tempat yang luas, tidak 

terkontaminasi debu dan mudah dikontrol, sementara kelemahannya memerlukan energi 

sebagai sumber panas yang dapat berasal dari listrik maupun bahan bakar. Sekam, sebagai 

limbah pertanian dapat dimanfaatkan sebagai sumber energi. Dalam rangka mendapatkan 

unjuk kerja yang optimal maka perlu dilakukan upaya merancang desain tungku pengering 

dengan mengggunakan sekam. Hal ini disebabkan karakteristik pembakaran sekam berbeda 

dengan bahan bakar padat lainnya, yaitu pembakaran sekam terjadi di dasar tumpukan sekam 

dan selanjutnya akan merambat ke atas. 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental dengan pengujian purwarupa tungku 

pembakaran sekam yang dilengkapi dengan ruang pengering. Ukuran tungku pembakaran 

adalah 0,5 m x 0,5 m x 0,8.m dan ruang pengering dengan ukuran 0,5m x 0,5m x 0,6m. Penukar 

kalor terbuat dari pipa baja dengan variasi jumlah pipa 5, 7, dan 9 buah pipa. Purwarupa tungku 

akan dibuat dengan variasi jarak antar celah udara 5cm, 10cm dan 15 cm. Udara akan 

dihembuskan menggunakan blower melalui pipa-pipa penukar kalor. Variabel yang akan 

diukur meliputi: temperatur udara masuk dan keluar pipa penukar kalor, temperatur pipa, 

temperatur ruang pengering, kecepatan udara, kadar air sekam, kadar air bahan yang 

dikeringkan, dan waktu pengeringan. Seluruh distribusi temperatur akan diukur menggunakan 

data logger. Dari variabel-variabel tersebut akan dilakukan analisis perpindahan panas yang 

terjadi dari tungku ke penukar kalor sampai dengan ruang pengeringan. 

Hasilnya waktu yang dibutuhkan untuk membakar 20Kg sekam pada tungku berkisar 

720 sampai dengan 785 menit. Besarnya temperature box pengering sangat dipengaruhi oleh 

temperature pipa penukar kalor. Temperature box pengering yang paling tinggi diperoleh pada 

penggunaan tungku dengan jarak lubang 50mm, namun waktu pelepasan panas di box 

pengering menjadi paling singkat. Semakin pendek jarak lubang maka proses pembakaran 

sekam akan semakin cepat, sehingga penurunan sekam pada tungku juga akan semakin cepat. 

Semakin banyak pipa penukar kalor maka semakin besar pula kalor hasil pembakaran sekam 

yang mampu diserap oleh pipa-pipa penukar kalor. Meningkatnya energi kalor yang diserap di 

dalam tungku yang selanjutnya dilepaskan pada box pengering akan meningkatkan temperatur. 
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